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LAMPIRAN 

Tabel Lampiran 4a. Rata-Rata Hasil Transformasi (√x+1) Jumlah Daun Bergejala 
Setelah Aplikasi Trichoderma harzianum Pada Dua Konsentrasi 

No. 
 

Perlakuan 
 

Jumlah Daun Terserang Jumlah Rata-
rata 

U1 U2 U3   

1 
Benih 1x108 Trichoderma 

harzianum + (Pyricularia oryzae) 
1,00 1,00 1,00 

3,00 1,00 

2 
Benih 1x106 Trichoderma 

harzianum + (Pyricularia oryzae) 
1,00 1,00 1,00 

3,00 1,00 

3 
Penyemprotan 1x108 Trichoderma 
harzianum + (Pyricularia oryzae) 

1,00 1,00 1,00 
3,00 1,00 

4 
Penyemprotan 1x106 Trichoderma 
harzianum + (Pyricularia oryzae) 

1,00 1,00 1,00 
3,00 1,00 

5 Kontrol (-) Tanpa Perlakuan 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
6 Kontrol (+) Pyricularia oryzae 13,15 8,31 3,87 25,33 8,44 

7 
Kontrol 1x10^8 (Trichoderma 

harzianum) 
1,00 1,00 1,00 

3,00 1,00 

8 
Kontrol 1x10^6 (Trichoderma 

harzianum) 
1,00 1,00 1,00 

3,00 1,00 
 Total Kelompok 20,15 15,31 10,87    46,33 1,93 

 
Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Daun Terserang pada Umur 1 
Bulan Hingga 59 Hari Setelah Perlakuan 

Sumber 
Keragaman dB JK KT Ket  F.Hitung 

F.Tabel 
5% 1% 

Kelompok 2 5,39 2,69  tn 1,00 3,74 6,51 
Perlakuan 7 142,47 20,78  ** 7,72 2,76 4,28 

Galat 14 37,70 2,69         
Total 23 188,55           

kk 6% 		 	     

Keterangan: tn: berpengaruh tidak nyata 

        **: berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 5a. Rata-Rata Hasil Transformasi (√x+1) Intensitas Keparahan 
Penyakit Setelah Aplikasi Trichoderma harzianum Pada Dua Konsentrasi 

No. Perlakuan 
 

Intensitas Keparahan 
Penyakit Jumlah Rata-

rata 
U1 U2 U3 

1 
Benih 1x108 Trichoderma 

harzianum + (Pyricularia oryzae) 
1,00 1,00 1,00 

3,00 1,00 

2 
Benih 1x106 Trichoderma 

harzianum + (Pyricularia oryzae) 
1,00 1,00 1,00 

3,00 1,00 

3 
Penyemprotan 1x108 Trichoderma 
harzianum + (Pyricularia oryzae) 

1,00 1,00 1,00 
3,00 1,00 

4 
Penyemprotan 1x106 Trichoderma 
harzianum + (Pyricularia oryzae) 

1,00 1,00 1,00 
3,00 1,00 

5 Kontrol (-) Tanpa Perlakuan 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
6 Kontrol (+) Pyricularia oryzae 13,45 8,72 3,87 26,04 8,68 

7 
kontrol 1x10^8 (Trichoderma 

harzianum) 
1,00 1,00 1,00 

3,00 1,00 

8 
Kontrol 1x10^6 (Trichoderma 

harzianum) 
1,00 1,00 1,00 

3,00 1,00 
 Total Kelompok 20,45 15,72 10,87 47,04 1,96 

 
Tabel Lampiran 5b. Sidik Ragam Rata-Rata Intensitas Keparahan Penyakit pada 
Umur 1 Bulan Hingga 59 Hari Setelah Perlakuan 

Sumber 
Keragaman dB JK KT F.Hitung Ket 

F.Tabel 
5% 1% 

Kelompok 2 5,74 2,87 1 tn 3,74 6,51 
Perlakuan 7 154,89 22,13 7,71 ** 2,76 4,28 

Galat 14 40,16 2,87         
Total 23 200,78           

kk 6%      		 	
Keterangan: tn: berpengaruh tidak nyata 

        **: berpengaruh sangat nyata 
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Gambar 8. Perendaman benih padi dengan Trichoderma harzianum. Sebelah 
Kanan dengan Konsentrasi 1x108 dan sebelah kiri dengan Konsentrasi 1x106 

  

 
Gambar 9. Pemindahan benih padi ke media tanam. 
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Gambar 10. Perbanyakan isolasi Pyricularia oryzae didalam Laminar Air Flow. 

 

 
Gambar 11. Pelukaan daun padi dan pemberian patogen Pyricularia oryzae pada 

daun yang telah dilukai 
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Gambar 12. Tanaman padi varietas inpanri 4 

 

 
Gambar 13. Pembuktian adanya Pyricularia oryzae pada jaringan daun padi 
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Gambar 14. Pyricularia oryzae yang terdapat pada daun padi dan ditumbuhkan 

pada media PDA selama 2 minggu. 
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INPARI 4 

 
Nomor Persilangan : BP2280-1E-12-2  
Asal Persilangan  : S4384F-14-1/Way Apo Buru/S4384F-14-1  
Golongan  : Cere 
Umur tanaman  : 115 hari, 
Bentuk tanaman  : Sedang, 
Tinggi tanaman  : 95 – 105 cm, 
Anakan produktif  : 16 batang, 
Warna kaki   : Hijau, 
Warna batang   : Hijau, 
Warna telinga daun  : Putih, 
Warna lidah daun  : Hijau, 
Warna daun   : Hijau, 
Muka daun   : Kasar, 
Posisi daun   : Tegak, 
Daun bendera   : Tegak, 
Bentuk gabah   : Panjang dan Ramping, 
Warna gabah   : Kuning bersih, 
Kerontokan   : Sedang, 
Kerebahan   : Sedang, 
Tekstur nasi   : Pulen, 
Kadar amilosa  : 21,07 %, 
Bobot 1000 butir  : 25 g, 
Rata-rata hasil  : 6,04 t/ha, 
Potensi hasil   : 8,80 t/ha, 
Ketahanan terhadap	 	
Hama    : Agak tahan terhadap Hama Wereng Batang Coklat 

Biotipe 1, 2, dan 3	
Penyakit   : Tahan terhadap penyakit Hawar Daun Bakteri strain III        

dan IV serta agak rentan strain VIII, agak tahan penyakit 
virus tungro inokulum varian 013, rentan terhadap penyakit 
virus tungro inokulum varian 073 dan 031, 

Keterangan  : Cocok ditanam pada lahan irigasi dengan ketinggian 
sampai 600 m dpl 

Peneliti   : I.N. Widiarta, Baehaki S.E., Triny S.K., S. Dewi 
Indrasari, Prihadi Wibowo, Omi Syahromi, Nafisah, Cucu 
Gunarsih Estria Furry P.  

Pengusul   : Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 
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Alasan utama dilepas  : Lebih tahan terhadap HDB Strain IV daripada Ciherang, 
hasil dan mutu sama dengan Ciherang. 

Dilepas tahun : 2008 
	

	


